BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Brand image atau citra merek adalah hal yang tidak terlihat namun menjadi
sangat penting untuk organisasi, perusahaan atau institusi. Brand pada dasarnya
adalah wajah perusahaan dalam publik, memiliki wajah yang tidak baik tentu akan
mempengaruhi bagaimana perusahaan berinteraksi dengan konsumen. Namun
sebaliknya jika perusahaan memiliki wajah atau image baik di benak konsumen,
interaksi antara perusahaan dan konsumen akan lebih mudah. Memiliki image yang
baik di suatu perusahaan dapat memberikan kepercayaan dan mengurangi waktu
konsumen dalam keputusan pembelian. Tetapi setiap perusahaan memiliki image
yang diingingkan masing-masing, sehingga strategi yang digunakan juga berbeda-
beda. Semua perusahaan menginginkan perusahaannya memiliki image yang baik,
termasuk HighScope Indonesia yang bergerak di bidang pendidikan.

Sekolah SPK-(Satuan-Perjanjian Kerjasama) atau yang dahulunya dikenal
sebagai sekolah nasional plus “adalah sekolah yang mengikuti kurikulum dasar
seperti apa yang ditetapkan oleh Kemendikbud namun digabung dengan kurikulum
internasional. Kebanyakan sekolah-sekolah SPK mengambil kurikulum dari
International General Certificate of Secondary Education (IGCSE) atau
International Baccalaureate (IB). HighScope Indonesia merupakan sekolah SPK

yang mengambil kurikulumnya dari HighScope Amerika.



Namun seiring berjalannya waktu, mulai banyak sekolah di Indonesia yang
sadar akan kurangnya kurikulum yang Dberlaku sehingga mereka
menggabungkannya dengan kurikulum internasional. Pada tahun 2016 ada sekitar
178 surat izin SPK tingkat SD, 157 SPK tingkat SMP, dan 94 SPK tingkat SMA.
Pada Juli 2019 angka tersebut meningkat, ada sekitar 202 izin SPK tingkat SD, 177
izin SPK tingkat SMP dan 123 izin SPK tingkat SMA (Setjen.kemdikbud.go.id,
2017). Banyaknya macam sekolah SPK di Indonesia membuat persaingan antar
sekolah SPK semakin ketat, bukan hanya bersaing dalam segi kurikulum namun
juga dari fasilitasnya, gurunya, programnya, ekstrakurikulernya, dan lain-lain.

Salah satu pioner sekolah SPK adalah High Scope Indonesia. Dalam
naungan Yayasan Suka Belajar Aktif Indonesia 1996 (YSBAI 1996) High Scope
Indonesia (HSI) merupakan sekolah swasta yang sudah berdiri dari tahun 1996.
High Scope Indonesia memiliki beberapa program pendidikan mulai dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Sekolah-Menengah Atas (SMA). Saat
ini High Scope sudah memiliki kurang lebih 3000 murid dan 11 unit lisensi yang
tersebar di seluruh Indonesia, namun cabang utamanya adalah unit yang berada di
TB. Simatupang. Namun walaupun High Scope Indonesia sudah berdiri selama 23
tahun, fenomena munculnya banyak sekolah SPK mempengaruhi angka murid di
beberapa unit sekolah HSI, termasuk unit utama HSI di TB. Simatupang. Selama
HSI berdiri, direktur pengelola dan pemilik HSI Ibu Antarina S.F. Amir
mengatakan bahwa selama ini 70% penjualan HighScope berasal dari word of

mouth (WOM) dan sisa 30% dari seminar, undang media, dan lain-lain (pemasaran



organik). Dukungan positif dari word of mouth menunjukan bahwa HSI sudah
memiliki image dan reputasi yang baik di benak konsumen.

Claudya Frisca Susanna selaku head of marketing HighScope Indonesia
mengatakan bahwa saat ini ada beberapa image yang dimiliki HSI salah satunya
adalah sekolah ternama yang mahal dan memiliki reputasi yang baik, selain itu HSI
juga memiliki image yaitu sebagai sekolah untuk anak-anak pejabat dan artis.
Walaupun image tersebut memiliki dampak positif kepada bisnis, image yang
sebenarnya diharapkan oleh HighScope Indonesia ialah sekolah abad ke-21 yang
dapat membentuk anak-anaknya agar siap dan dilengkapi dengan berbagai
keterampilan untuk menghadapi dunia yang terus berubah. Namun image tersebut
hingga sekarang belum tersampaikan dengan baik, hanya beberapa konsumen yang
loyal yang dapat melihat image tersebut. Memiliki image yang baik menjadi
penting dikarenakan dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli.
Oleh karena itu diperlukan komunikasi yang baik dan benar agar image tersebut
dapat tersampaikan secara menyeluruh. Untuk merubah image yang sudah ada
diperlukan waktu yang cukup--lama, hal -tersebut” dapat dibantu dengan
menggunakan penggunaan pemasaran digital.

Dalam era industri 4.0, hampir segala aktivitas dalam kehidupan manusia
sekarang sudah terintegrasi dengan dunia digital. Sebelumnya pemasar beriklan di
media lama (koran, majalah, radio, dan tv) sekarang sudah beranjak ke media baru
yaitu dunia digital, di mana saluran iklan bertambah semakin signifikan.
Bertambahnya saluran-saluran baru ini memberikan pemasar kesempatan untuk

membuat sebuah iklan yang lebih interaktif, bahkan dapat menciptakan pengalaman



yang tersendiri dengan sebuah brand. Menurut data dari We Are Social dan
Hootsuite angka pengguna internet dan pengguna aktif media sosial di Indonesia
pada tahun 2019 mencapai 150 juta orang atau hampir setengah dari total populasi
Indonesia yaitu 268,7 juta (Kemp, 2019). Bahkan menurut data dari We Are Social
dan Hootsuite angka pengguna internet di Indonesia meningkat 13% atau 17 juta
orang pada 2019, dan angka pengguna aktif sosial media di Indonesia juga
meningkat 15% atau 30 juta orang pada 2019. Data-data ini menunjukan bahwa
dunia digital di Indonesia sedang berkembang.

Fenomena maraknya pengguna internet di Indonesia menunjukan bahwa
saat ini pemasar harus bergerak kepada dunia digital untuk menjangkau pasar baru
yaitu pasar millenial. Istilah milenial dapat diartikan sebagai orang yang
kelahirannya dari 1983 hingga 1998. Menurut Indonesia Millennial Report 2019
mengelompokkan generasi milenial menjadi dua, Junior Millennial dan Senior
Millennial (IDN Research Institute, 2019). Junior Millennial adalah mereka yang
lahir pada tahun 1991-1998 dan Senior Millennial adalah mereka yang lahir pada
tahun 1983-1990. Menurut kelompok umur;. penduduk millennial berusia 20-35
mencapai 24 persen, yaitu 63,4 juta dari penduduk kategori usia produktif (14-64
tahun) yang jumlahnya adalah 179,1 juta jiwa (67,6 persen).

Kedepannya generasi millennial akan menjadi penerus bangsa, mereka akan
menjadi pemain utama ekonomi Indonesia dalam bonus demografi tahun 2025-
2030. Indonesia Millennial Report 2019 juga meneliti perilaku millennial dalam
mengkonsumsi media, temuan survei ini menunjukan 97 persen millennial melihat

TV paling tidak 1 kali dalam 1 bulan terakhir, sebanyak 55 persen mengakses media



online, 16 persen mendengarkan radio, 13 persen membaca koran dan hanya 3
persen yang membaca majalah atau tabloid (IDN Research Institute, 2019).
Walaupun penetrasi informasi paling dalam ke pelosok masih dikuasai oleh televisi,
terutama stasiun TV free to air, media digital ternyata juga dijadikan andalan
millennial dalam mendapatkan pasokan informasi. Hal ini menunjukan bahwa
sudah saat perusahaan besar memperhatikan temuan ini, survei ini memperlihatkan
bahwa sudah ada perubahan perilaku mengkonsumsi media dalam generasi
millennial.

Oleh karena itu untuk menjangkau konsumen yang sudah ada dan calon
konsumen yang baru, sekolah HighScope Indonesia harus segera menggunakan
strategi pemasaran digital yang dipadukan dengan pemasaran tradisional untuk
mempertahankan brand image dari HighScope Indonesia. Melihat pentingnya
aktivitas pemasaran digital untuk brand image, pemagang tertarik untuk
mengangkat topik pembahasan tentang “Aktivitas- Promosi Digital Marketing

Dalam Upaya Mempertahankan Brand1mage Pada Sekolah HighScope Indonesia”.



1.2. Tujuan Magang
Tujuan magang di Sekolah HighScope Indonesia sebagai berikut:
1. Untuk mempelajari aktivitas promosi digital marketing dalam upaya

mempertahankan brand image pada sekolah HighScope Indonesia

1.3. Ruang Lingkup & Batasan

Kegiatan magang penulis dilakukan dalam divisi pemasaran sekolah High
Scope Indonesia, ruang lingkupnya bekerja sebagai Asisten Head of Marketing di
PT. HSI. Terkait pekerjaan yang diberikan, ada batasannya yaitu hanya untuk
membantu segala kegiatan pemasaran sekolah dan tanggung jawab pemasar terkait
dengan kegiatan pemasaran digital dan periklanan seluruh unit sekolah yang ada di

Indonesia.

1.4. Lokasi & Waktu Magang
Lokasi sekolah HighScope Indonesia:
a) JI. TB Simatupang No.8, Cilandak Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan.

Waktu magang:
a) Penulis melaksanakan magang (infernship) dari tanggal 1 Agustus 2019
s/d 20 Desember 2019

b) Kurang lebihnya 640 jam



